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ABSTRAK

Keberadaan UMKM sangat besar kontribusinya bagieienomian negara. Dengan
berbagai peran yang disumbangkan oleh UMKM sepdastam penyerapan tenaga kerja dan
kontribusi dalam Produk Domestik Bruto (PDB) NasipriUMKM memiliki potensi yang besar
untuk dapat berkembang untuk dapat menjadi mot@mat penggerak ekonomi bangsa.
Sumbangan UMKM terhadap PDB Nasional tahun 2011lumgikkan persentase sebesar 56,52
persen. sedangkan sumbanagn UMKM tehadap total P& Timur mencapai 53,8 persen
dari tota; PDRB Jawa Timur pada tahun 2010, serégat menyediakan 97,30 persen lapangan
kerja.

Potensi yang dimiliki UMKM pada berbagai aspek wsahperti aspek permodalan UMKM
sentra industri tempe Sanan sebagian besar berdaal modal sendiri dan sebagian besar
mengalami peningkatan dalam modal, sehingga bensoteuntuk berkembang dengan
menambahkan modal yang berasal dari sumber laipergiekredit perbankan. Aspek tenaga kerja,
UMKM sentra industri tempe Sanan memiliki peransialidi dalam penyerapan tenaga kerja.
Aspek produksi, sebagian besar UMKM menggunakamarbélaku kedelai, sehingga UMKM ini
berbasis pertanian, dan dapat mendukung pembanguiaanpertumbukan produksi di sektor
pertanian, khususnya kedelai, serta sebagian bdd$siKM belum menggunakan teknologi
modern, dan mengandalkan tenaga manusia.

Penyajian data dengan menggunakan analisis SWOT{ ysemberikan informasi yang
detail mengenai potensi dan hambatan UMKM. Penyaampdata melalui proses visualisasi
sehingga memudahkan dalam memahami karakteristiK MM

Kata Kunci:Karakteristik, potensi dan hambatan UMK

A. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan industri skala kecil dan menengah b#rkag mewarnai perekonomian di
daerah. Mulai dari industri makanan, kerajinan, ehelmingga konveksi atau tekstil, dimana
keberadaannya menjadi salah satu solusi dalam meesngangka pengangguran sekaligus
menggerakkan roda perekonomian daerah. Kawasakotpan di Indonesia, seperti juga
perkotaan di dunia ketiga, banyak dijumpai berkemgpoga industri kecil sebagai akibat tidak
mampunya pemerintah mengatasi masalah penganggamademiskinan.

Beberapa kegiatan mereka belum mendapat perhatiaus slari pemerintah. Pada umumnya
pemerintah daerah sebagai pengelola kota masihakamgmikirkan sektor formal yang lebih
mudah dikontrol. Padahal sektor industri kecil daanengah memiliki kontribusi yang nyata
untuk mengatasi masalah pengangguran dan masatekopemian kawasan perkotaan. ILO
melaporakan bahwa 60% buruh di kota-kota negardeebdyang diserap oleh sektor informal dan
kegiatan usaha kecil dan menengah (UKM). Dilaporkaya bahwa peran sektor UKM sangat
penting karena mampu menciptakan pasar-pasar, mxagghkan perdagangan, mengelola
sumber alam, mengurangi kemiskinan, membuka lapakgga, membangun masyarakat dan
menghidupi keluarga tanpa fasilitas dari pihak pémeh daerah. Di Indonesia, sektor UMKM
bahkan menjadi tumpuan kehidupan yang semakin tsgak terjadinya krisis ekonomi yang
dimulai pada tahun 1997 (Sriyana, 2010:80). Uraiersebut menunjukkan bahwa UMKM



memiliki peran yang sangat penting bagi perkembarg@nomi, karena mampu menciptakan
pasar-pasar, mengembangkan perdagangan, mengalolzers alam, mengurangi kemiskinan,
membuka lapangan kerja, membangun masyarakat daghidepi keluarga tanpa fasilitas dari
pihak pemerintah daerah.

Jumlah UMKM di wilayah Jawa Timur pada tahun 201éngapai 4,2 juta UMKM, dimana
85,09% merupakan usaha mikro; 14,19% merupakanaukatil; 0,57% usaha menengah dan
hanya 0,15% berupa usaha skala besar. Usaha déktiiM telah membantu pertumbuhan
ekonomi di Jawa Timur dengan menyumbang produk dtikneegional bruto (PDRB) sebesar
53,4% atau setara dengan Rp 415,7 triliyun, olebriaitu sektor UMKM memiliki peranan yang
strategis bagi perekonomian di Jawa Timur. SelktgfKM memiliki pola usaha yang bersifat
unik, karena lebih banyak dikerjakan dalam linglsgitor informal, dimana 30% usaha UMKM
memenuhi kriteria layakidasiblg danbankable sedangkan 70% sisanya hanya memenuhi kriteria
layak feasiblg, akan tetapi belurbankable(BPS Jawa Timur, 2011).

Tingginya unit UKM di Jawa Timur sejalan dengantpetbuhan ekonomi Jawa Timur yang
juga tertinggi. Pola pertumbuhan ekonomi dilihatridaisi kewilayahan di Jawa Timur
menunjukkan adanya wilayah yang sangat maju daayalil yang masih tertinggal. Dengan kata
lain menunjukkan terjadinya ketimpangan. Pertumbutekonomi yang tinggi terpusat di
perkotaan seperti Kota Surabaya dan sekitarnyaogfw dan Gresik), serta Kota Malang dan
Kabupaten Malang. Kota-kota tersebut merupakantidavitas ekonomi di Jawa Timur dengan
kontribusi sebesar 50 persen terhadap total ekodawa Timur pada tahun 2010 (World Bank :
2011).

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKlsl) koperasi memiliki potensi
yang besar dalam meningkatkan taraf hidup rakyaydda Hal ini ditunjukkan oleh keberadaan
UMKM dan koperasi yang telah mencerminkan wujudtayehidupan sosial dan ekonomi bagian
terbesar dari rakyat Indonesia. Peran UMKM yan@gbdgunjukkan oleh kontribusinya terhadap
produksi nasional, jumlah unit usaha dan pengusséda penyerapan tenaga kerja. Dari segi
kuantitatif, jumlah seluruh pelaku usaha di Indimepada tahun 2009 (angka sementara)
menujukkan mencapai 52.769.280 unit. Dari jumlaleieut, sebanyak 99,99% atau 52.764.603
unit usaha di antaranya adalah UMKM. Kontribusi UMKlalam penyediaan lapangan kerja dan
Produk Domestik Bruto (PDB) juga sangat signifikeiMKM yang jumlahnya dominan tersebut
menyediakan 97,30% lapangan kerja dan menyumbamygebesar 56,52% (B, 2011:1). Uraian
di atas menunjukkan bahwa UMKM memiliki potensi gguositif untuk mengatasi permasalahan
ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat secara laggsian juga pemerintah sebagai pihak yang
berkepentingan dengan masalah perekonomian daerah.

Usaha tempe dan keripik tempe tersebut merupakgiarbalari UMKM yang memiliki
peran penting di Kota Malang. UMKM merupakan bagiari sektor perdagangan, hotel dan
restoran yang merupakan penyokong utama perekonokida Malang (36,85 persen). Dua
sektor utama lain adalah industry pengolahan (3gd¥$en) dan jasa (12,04 persen). Tiga sektor
ini merupakan penunjang utama produk domestik regibruto (PDRB) Kota Malang sebebsar
34,226 triliun (2012). Berkembangnya UMKM di KotaaMng tidak lepas dari dukungan
Pemerintah dan Perbankan. Dari sektor Perbankaditkuntuk UMKM terus bertumbuh.
Berdasarkan data Bank Indonesia Malang, nilai kietMKM di Kota Malang pada 2012 sebesar
Rp 2,68 triliun, naik dari sebelumnya sebesar Bg #jliun pada 2011.

Salah satu UMKM yang ada di Kota Malang adalahragntiustri tempe Sanan, yang cukup
berkembang dan telah menjadi ikon Kota Malang. dsang dilakukan di sentra industri tempe
Sanan tidak hanya memproduksi tempe dari bahanldted@upun kacang, untuk memenuhi
kebutuhan lauk pauk masyarakat. Namun telah dikegkaam menjadi beragam produk keripik
tempe dam keripik buah. UMKM industri tempe Sanaggjdikenal sebagai sentra oleh-oleh khas
Malang. Dipilihnya UMKM di sentra industri temper&a karena di tempat itu merupakan salah
satu UMKM yang cukup berhasil dalam meningkatkaafthidup masyarakat, sehingga kegiatan
tersebut menjadi sumber kehidupan keluarga. Dakntra industri tempe Sanan juga terdiri dari
beragam jenis, baik yang tergolong mikro, kecil deanengah.



Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh kelompahausindustri Tempe” dalam
pengembangan usahanya. Hal inilah yang menjadingghgan peneliti untuk melakukan
penelitian ini. Permasalahan yang paling mendagaaddpi oleh pelaku UMKM ini meliputi,
sumber daya manusia yang kurang memiliki ilmu paaigen dan keterampilan dalam
pengembangan usahanya, memiliki permasalahan dpkmmodalan, kurangnya sarana dan
prasarana, serta kurangnya akses pemasaran produk.

Beberapa permasalahan diatas inilah yang memerldwdratian yang lebih dari pemerintah
daerah Kota Malang khusunya Dinas Koperasi dan WAt Malang agar UMKM dapat tumbuh
dan berkembang dengan lebih baik. Keberadaan UMKiMpérlu untuk dikembangkan karena
pengem-bangan ini akan berpengaruh penting terhpdamgkatan perekonomian masyarakat
untuk mencapai kesejahteraan.

B, LANDASAN TEORI

Kelompok sektor industri UMKM terdiri dari sektondustri besar, dan sedang dengan
jumlah tenaga kerja 20 orang lebih, serta kelonmpdkstri kecil dan rumah tangga dengan tenaga
kerja kurang dari 20 orang (Harahap, 2002:228). Ukdvdapat di semua sektor ekonomi,
termasuk di industri manufaktur dan perdagangandd&@sarkan Undang-Undang No.9 Tahun 1995
tentang Usaha Kecil (UK), Industri dan Dagang KdtDK) tergolong industri Usaha Kecil.
Batasan IDK didefinisikan oleh Departemen Perindaistdan Perdagangan (Deperindag) sebagai
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorandgan eumah tangga maupun suatu badan,
bertujuan untuk memproduksi barang ataupun jasakudiperniagakan secara komersial yang
mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp 200datamempunyai nilai penjualan per tahun
sebesar Rp 1 miliar atau kurang. Selain itu Degagnjuga menggunakan jumlah tenaga kerja
untuk mengklasifikasikan ukuran usaha. Industri dagang mikro (IDMI) adalah 14 orang,
industri dan dagang kecil (IDK) berjumlah 5-9 oramgdustri dan dagang menengah (IDM)
berjumlah 20-99 orang dan industri dan dagang H&3&) berjumlah 100 orang atau lebih.

Pengelolaan UMKM di Indonesia dilakukan di bawahr&mkop dan UKM. Dalam rangka
mewujudkan pengembangan UMKM di Indonesia, Kemenkdap UKM memiliki beberapa
strategi. Di dalam rencana strategis Kemenkop didi Wahun 2010 — 2014, dijelaskan bahwa
arah kebijakan yang dikeluarkan memiliki beberagleu$ yang berkaitan dengan UMKM, yaitu
peningkatan iklim usaha yang kondusif (pengembangaaturan dan perundang-undangan yang
memudahkan, pembentukan forum dan peningkatan kamidantar lembaga yang berkaitan
dengan UMKM, peningkatan kemampuan dan kualitagaappengembangan model teknologi
untuk mendukung UMKM, dan lain-lain), peningkatakses terhadap sumber daya produktif
(penguatan permodalan UMKM, pengupayaan penurunfin bunga pinjaman bagi UMKM,
restrukturisasi usaha, peningkatan produktivitas matu, pemberdayaan lembaga pengembangan
bisnis, fasilitas investasi UMKM, dan pengembanggstem bisnis), pengembangan produk dan
pemasaran (pemanfaatan ilmu dan teknologi, pengyatimgan usaha dalam dan luar negeri, dan
fasilitasi promosi), dan peningkatan daya saing S(Pp¥hgembangan kewirausahaan, manajerial,
keahlian teknis, dan kemampuan dasar). Selain feltasegi tersebut, kebijakan Kemenkop dan
UKM juga dimaksudkan untuk mendukung manajemen pilaksanaan tugas teknis lainnya,
meningkatkan sarana dan prasarana aparatur kementdan mengembangkan program dan
kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan UMKN®I1:13).

Menurut UU No 20 Tahun 2008, yang disebut dengaahblsMikro adalah usaha yang
memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000,00(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki h@sijualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). Kemudiang disebut dengan Usaha Kecil adalah
entitas yang memiliki kriteria sebagai berikut ) Kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling b&nga500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usahg2ianemiliki hasil penjualan tahunan lebih
dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) ssindengan paling banyak Rp2.500.000.000,00
(dua miliar lima ratus juta rupiah). Sementara ytang disebut dengan Usaha Menengah adalah
entitas usaha yang memiliki kriteria sebagai berik(l) kekayaan bersih lebih dari
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampaigda paling banyak Rp10.000.000.000,00



(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dango@man tempat usaha dan (2) memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,0G (chiliar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (limatpuaiiiiar rupiah) (Bl, 2011:11).

Perkembangan sektor industri dilihat dari sisi peamgan di dalam PDB (Produk Domestik
Bruto) tampak terus meningkat. Gejala dan fenomenaemakin tampak setelah sekitar tahun
delapan puluhan, ketika dikeluarkan kebijaksandaxport Drive, khususnya terhadap sektor
manufaktur. Kebijakan tersebut mulai menampakkasilkreya ketika pertama kalinya pada tahun
1991 peranan sektor industri dalam PDB (21,0%htetelampaui sektor pertanian (yang hanya
sekitar 19,7%). Meningkatnya peran sektor indugtga diikuti dengan semakin berkembangnya
sektor konstruksi, perdagangan dan jasa serta semmanurunnya peranan sektor pertanian dari
tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan telah terjagligeseran struktur perekonomian yang semula
bertumpu pada sektor primer kemudian ke sektorrgudan akhirnya sektor tersier, walaupun
sektor primer sendiri masih diharapkan dapat memgppaerekonomian Indonesia (Harahap,
2002:227).

Sesuai dengan Undang-Undang No 20 Bab IV 200&rkait UMKM sebagai berikut:

1. Kriteria Usaha Mikro
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik argrerorangan dan/atau badan usaha perorangan
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. Kriteria Usalikro adalah sebagai berikut:
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan banguna tempat usaha;
b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp800.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
2. Kriteria Usaha Kecil
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktifgyberdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakénpanusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadidrabaik langsung maupun tidak langsung
dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memietitgiia Usaha Kecil. Kriteria Usaha
Kecil adalah sebagai berikut:
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.0000itha puluh juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima rattesrupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp3@MMO0,00 (tiga ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00rtdyar lima ratus juta rupiah).

3. Kriteria Usaha Menengah

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi préduaity berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan akerumnak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadidrabaik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan junglettyBian bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-UndangKiiteria Usaha Menengah adalah
sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.0@0(0ma ratus jutah rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuliyamrupiah) tidak termasuk tanah
dan tempat bangunan usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.31WD.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.00(®0Qlima puluh milyar rupiah).

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yaagukbhn oleh badan usaha dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan legshr dari Usaha Menengah, yang meliputi
usaha nasional milik negara atau swasta, usahagaaty dan usaha asing yang melakukan
kegiatan ekonomi di Indonesia.

Usaha kecil dan menengah (UKM) mempunyai peran ysraiegis dalam pembangunan
ekonomi nasional, karena selain berperan dalanumperthan ekonomi dan penyerapan tenaga
kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-lpggnbangunan. Sektor ini juga terbuti lebih
tangguh dalam menghadapi krisis tersebut. Olehnkanga pengembangan UKM perlu mendapat
perhatian baik dari pemerintah maupun dari masyaragjar dapat berkembang lebih kompetitif.
Kegitan UKM masih menemui hambatan dan permasaja@ara lain sebagai berikut: (Rosid,
2012).



Faktor internal Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKMjadah sebagai berikut :

a. Kurangnya Permodalan
Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukgnkumengembangkan suatu unit
usaha. Oleh karena itu pada umumnya usaha kecil ndamengah merupakan usaha
perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertymg, mengandalkan pada modal dari si
pemilik yang jumlahnya sangat terbatas, sedangkadampinjaman dari bank atau
lembaga keuangan lainnya sulit diperoleh, karenaypeatan secara administratife dan
teknis yang diminta oleh bank tidak dapat dipenuhi.

b. Sumber Daya Manusia (SDM) yang Terbatas
Sebagian besar usaha kecil tumbuh secara tradislanamerupakan usaha keluarga yang
turun temurun. Keterbatasan SDM usaha kecil baik skgi pendidikan formal maupun
pengetahuan dan keterampilannya sangat berpengenddap manajemen pengelolaan
usahanya, sehingga usaha tersebut sulit untuk inbekeg dengan optimal. Disamping itu
dengan keterbatasan SDM-nya, unit usaha terseHatif rsulit untuk mengadopsi
perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daiy&y produk yang dihasilkannya.

¢. Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi Pas
Usaha kecil yang pada umumnya merupakan unit ukeherga, mempunyai jaringan
usaha yang sangat terbatas dan kemampuan peneassi yang rendah, oleh karena
produk yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas rdampunyai kualitas yang kurang
kompetitif. Berbeda dengan usaha besar yang tebghpunyai jaringan yang sudah solid
serta didukung dengan teknologi yang dapat mengnghternasional dan promosi yang
baik.

Faktor eksternal Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKadlalah sebagai berikut :

a. Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif
Kebijaksanaan Pemerintah untuk menumbuh-kembangksaha Kecil dan Menengah
(UKM), meskipun dari tahun ketahun terus disempkana namun dirasakan belum
sepenuhnya kondusif. Hal ini terlihat antara laiasih terjadinya persaingan yang kurang
sehat antara pengusaha-pengusaha kecil denganspbagpengusaha besar.

b. Terbatasnya Sarana dan Prasarana
Usaha Kurangnya informasi yang berhubungan dengamajian ilmu pengetahuan dan
teknologi, menyebabkan sarana dan prasarana yamgkanemiliki juga tidak cepat
berkembang dan kurang mendukung kemajuan usahabhggamana yang diharapkan.

c. Implikasi Otonomi Daerah
Dengan berlakunya Undang-undang No. 22 Tahun 1%%flanng Otonomi Daerabh,
kewenangan daerah mempunyai otonomi untuk mengaddémr mengurus masyarakat
setempat. Perubahan sistem ini akan mengalamikagplterhadap pelaku bisnis kecil dan
menengah berupa pungutan-pungutan baru yang diaenalada Usaha Kecil dan
Menengah (UKM). Jika kondisi ini tidak segera diaenmaka akan menurunkan daya
saing Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Disamping semangat kedaerahan yang
berlebihan, kadang menciptakan kondisi yang kuraegarik bagi pengusaha luar daerah
untuk mengembangkan usahanya di daerah tersebut.

d. Implikasi Perdagangan Bebas
Sebagaimana diketahui bahwa AFTA yang mulai berfabun 2003 dan APEC Tahun
2020 yang berimplikasi luas terhadap usaha kecil mi@nengah untuk bersaing dalam
perdagangan bebas. Dalam hal ini, mau tidak malhaJgacil dan Menengah (UKM)
dituntut untuk melakukan proses produksi dengandyktif dan efisien, serta dapat
menghasilkan produk yang sesuai dengan frekuemssir gglobal dengan standar kualitas
seperti isu kualitas (ISO 9000), isu lingkunganQ1$4.000) dan isu Hak Asasi Manusia
(HAM) serta isu ketenagakerjaan. Isu ini seringudiggkan secara tidak fair oleh negara
maju sebagai hambataNdn Tariff Barrier for Trad® Untuk itu maka diharapkan UKM
perlu mempersiapkan agar mampu bersaing baik séeanaggulan komparatif maupun
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

e. Sifat Produk Dengan Lifetime Pendek
Sebagian besar produk industri kecil memiliki eitau karakteristik sebagai produk-produk
fasion dan kerajinan dengan lifetime yang pendek.

f. Terbatasnya Akses Pasar
Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan prodgldifesilkan tidak dapat dipasarkan
secara kompetitif baik di pasar nasional maupuerirasional. (Rosid, 2012).



C. METODE PENELITIAN

Mengacu pada perumusan masalah, maka penelitianbénsifat kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif peidwaya lebih banyak ditujukan pada pembentukan
teori substantif berdasarkan konsep-konsep yangutindari data empiris. Dalam penelitian
kualitatif, desain penelitian yang dikembangkanalselmerupakan kemungkinan yang terbuka
akan berbagai perubahan yang diperlukan dan lgetliadap kondisi yang ada di lapangan
pengamatannya (Zuhria, 2007:91). Penelitian detskriiarahkan untuk memberikan gejala-
gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secastersatis dan akurat, mengenai sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu (Zuriah, 2007:47)lamapenelitian ini, peneliti berusaha
memberikan dan menguraikan tentang karakteristikl@andala yang dihadapi UMKM baik dari
internal maupun eksternal untuk mengembangkan UMKM.

Lokasi penelitian di Kota Malang, khususnya semdaistri tempe sanan, yang merupakan
salah satu sentra UMKM yang ada di Malang. Di setdrsebut, dihasilkan industri rumah tangga
dalam berbagai skala industri dan merupakan inidiis&rs oleh-oleh Kota Malang. Keberadaan
industri di sentra tersebut, sangat menunjang kela@n Kota Malang sebagai tempat pariwisata
dan kota pendidikan, yang banyak membutuhkan digindhas daerah Malang, bagi pengunjung
Kota Malang. Alasan digunakannya sentra industmpe sanan dalam penelitian ini karena
industri tempe merupakan salah satu icon Kota Mglsiang keberadaan industri tersebut sangat
menunjang pariwisata daerah.

Penelitian ini berfokus pada karakteristik UMKM. [Bxa penelitian ini karakteristik
UMKM dilihat dalam lingkup skala usaha, permasafaifiang dihadapi dari masing-masing skala
usaha dan jenis usaha UMKM. Untuk memperjelas fajdog diamati dalam penelitian ini, maka
diuraikan definisi operasional sebagai berikut:

1. Karakteristik UMKM
Karakteristik UMKM yang dimaksut adalah skala ukutagsaha dan kategori usaha, kategori
badan hukum, kategori jumlah modal usaha.
2. Permasalahan UMKM
Permasalahan UMKM yang diamati terdiri dari intémiengan aspek sebagai berikut:
a. Faktor Internal
1) Permodalan
Modal UMKM pada dasarnya berasal dari modal pem#ighingga seringkali terjadi
keterbatasan modal. Indikatornya adalah:
a. Sumber modal yang digunakan, modal sendiri atgjamian
b. Jumlah modal yang digunakan untuk kegiatan operakio
c. Persyaratan administratif dan teknis bank yangshdipenuhi UMKM.
2) Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber Daya Manusia UMKM pada dasarnya terbataa peltiarga, sehingga terjadi
keterbatasan kemampuan SDM. Indikator yang digunakialah:
a. Pendidikan formal SDM
b. Keterampilan dan pengalaman yang dimiliki SDM.
c. Kemampuan SDM dalam menyerap perkembangan teknologi
d. Jumlah SDM

3) Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi Pasar
Untuk jaringan usaha UMKM, indikator yang digunakedalah:
a. Penggunaan mitra kerja dari perusahaan yang |&lsiarb
b. Pemasaran dilakukan oleh perusahaan sendiri ddalgelperusahaan.
c. Penggunaan teknologi internet untuk proses pemasara

b. Faktor Eksternal

1) Iklim Usaha
Indikatornya adalah:
a. Tingkat persaingan
b. Dukungan dari perusahaan besar.

2) Sarana dan Prasarana
Indikatornya adalah:
a. Sosialisasi pemerintah atas kemajuan ilmu, tekri@gada UMKM.



b. Bantuan sarana dan prasarana dari pemerintah yamglukung pengembangan
UMKM.
3. Jenis usaha UMKM
Indikator jenis usaha UMKM adalah:
a. Ketersediaan bahan baku
b. Pengaruh musim
4. Pendapatan
Indikator pendapatan adalah:
a. Pendapatan perusahaan per tahun
b. Biaya operasional per tahun

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yp#@nglitian ini, yaitu:

a. Wawancara
Wawancara atau interviu menurut Zuriah (2007:17@yupakan suatu proses interaksi dan
komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkdarmasi penting yang diinginkan.
Wawancara ialah alat informasi dengan cara mengajidejumlah pertanyaan secara lisan
untuk dijawab secara lisan pula.

b. Observasi
Teknik observasi menurut Umar (2008:51) adalahikegengamatan dari peneliti baik secara
langsung ataupun tidak langsung terhadap objeKiiane

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi menurut Zuriah (2007:191) mekapacara mengumpulkan secara
tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentéewyi, pendapat, dalii dan hukum yang
berhubungan dengan masalah penelitian.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dilakukanlisisadengan pendekatan diskriptif
kualitatif. Tahapan analisis data dilakukan sebbagakut.
1. Analisis karakteristik UMKM di sentra industri teen®anan.
Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan karagiiger UMKM dan klasifikasi industri
tempe di sentra industri tempe Sanan, beserta pataten di masing-masing kelompok
industri. Adapun karakteristik yang diamati adalah:
a. Skala usaha.
Analisis ini untuk mengetahui besarnya kelompokleskasaha di sentra industri tempe
Sanan, apakah tergolong mikro, kecil atau menenglasifikasi ukuran skala usaha yang
digunakan untuk mengelompokkan masing-masing indudigunakan berdasarkan
kebijakan Kementrian Koperasi dan UMKM, sebagaiattegmen yang menaungi UMKM
di Indonesia. Skala tersebut adalah sesuai dengalarig-Undang No 20 Bab IV 2008,
kriterian UMKM sebagai berikut:
1.Kriteria Usaha Mikro
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang pengan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro.dfidt Usaha Mikro adalah sebagai
berikut:
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000,00 (lima puluh juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan banguna tempat usaha;
b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp800.000,00 (tiga ratus juta
rupiah).
2 Kriteria Usaha Kecil
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yanglibesendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan rkarugaak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataujadébagian baik langsung maupun
tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Basgrmemenuhi kriteria Usaha
Kecil. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:
c. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,0icna puluh juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (liedas juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

d. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp3@MMO0,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.0000Q@ua milyar lima ratus juta
rupiah).



3.Kriteria Usaha Menengah

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif pardjri sendiri, yang dilakukan

oleh orang perorangan atau badan usaha yang busampakan anak perusahaan atau

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataujadébagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Bisagan jumlah kekayaan bersih
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatamdbindang-Undang ini. Kriteria

Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.0@0{lima ratus jutah rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,qful(g®e milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan tempat bangunan usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.30®.000,00 (dua milyar lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak R®80000.000,00 (lima puluh
milyar rupiah).

4.Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yardkudibn oleh badan usaha dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahletsih besar dari Usaha Menengah,
yang meliputi usaha nasional milik negara atau yasaha patungan, dan usaha asing
yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.

b. Analisis permasalahan yang dihadapi oleh masingngaskala usaha UMKM di sentra
industri tempe Sanan. Analisis ini bertujuan untudngetahui permasalahan yang dihadapi
baik dari internal perusahaan maupun eksternalspbaan. Permasalahan dari internal
perusahaan ditinjau dari aspek permodalan, Sumbga Danusia, Jaringan Usaha dan
Kemampuan Penetrasi pasar.

c. Analisis Pendapatan UMKM
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pertumbulp@mdapatan usaha UMKM yang
diamati, dikaitkan dengan kendala yang dihadagi tIIKM.

Analisis pendapatan dilakukan dengan menggunalard tpendapatan selama beberapa
periode (2007-2011).

. Analisis SWOT
SWOT merupakan singkatan d&trength WeaknessOpprtunity and Threat yaitu suatu
analisis yang digunakan untuk menganalisis lingamngyang mengandung peluang dan
ancaman serta mencari kekuatan ataupun kelemaham a@a. Analisis SWOT dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut:
a. Identifikasi Strength WeaknessOpprtunity andThreat dari aspek internal dan eksternal
UMKM
b. Penggunaan Matrik TOWS untuk mencari solusi pesgédam atas hambatan yang dihadapi
UMK. Dalam matrik ini akan dikembangkan empat tp@tegi yaitu:
1) Strategi SO (Kekuatan-Peluang)
Strategi SO atau strategi kekuatan-peluang adalahggunakan kekuatan internal
perusahaan untuk memanfaatkan peluang eksternal.
2) Strategi WO (Kelemahan-Peluang)
Bertujuan untuk memperbaiki kelemahan dengan mematitdn peluang eksternal.
3) Strategi ST (Kekuatan-Ancaman)
Merupakan strategi yang menggunakan kekuatan gezasauntuk menghindari atau
mengurangi dampak ancaman eksternal.
4) Strategi WT (Kelemahan-Ancaman)
Merupakan taktik defentif yang diarahkan untuk meaggi kelemahan internal dan
menghindari ancaman lingkungan.



D. HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM di Malang berada di bawah naungan Dinas Kogiedan Usaha Kecil Menengah
Kota Malang. Berlokasi di Jalan Raden Panji Suridso 18 dengan menempati gedung Bidang
Koperasi dan UKM Dinas Perdagangan Industri danefas Kota Malang. Visi Dinas Koperasi
dan UKM Kota Malang adalah Terwujudnya Koperasi d#M Sebagai lembaga dan Usaha
yang sehat, berdaya saing, tangguh, mandiri, dgretsn dalam perekonomian daerah. Adapun
misinya adalah (1) Meningkatkan kuantitas dan kaslkelembagaan dan sumber daya manusia
Koperasi, (2) Memberdayakan koperasi dan UKM sebBgéaku Ekonomi yang berdaya saing
dengan mengembangkan ekonomi kerakyatan, (3) Melapakan Koperasi dan UKM sebagai
Pelaku Ekonomi yang berdaya saing dengan mengerkdangkonomi kerakyatan, (3)
Memfasilitasi perkuatan permodalan Koperasi dan Uklalui pengembangan pembiayaan, (4)
Meningkatkan peran Koperasi dan UKM untuk memperktraiktur perekonomian.

Industri keripik tempe di Desa Sanan Malang yangupekan bagian dari UMKM
mengalami perkembangan yang cukup baik. Hinggantét@l3 berjumlah kurang lebih 387
pengrajin dari total penduduk yang ada di Desa [3&7grajin tersebut tergabung dalam wadah
koperasi produsen keripik tempe Sanan yaitu Primk&angkit Usaha. Koperasi tersebut
merupakan wadah bagi para pengrajin, baik pengtajimpe maupun pengrajin keripik tempe.
Namun, koperasi tersebut hanya mengurusi masatikga kedelai, bukan masalah pemasaran.

Sentra keripik tempe Sanan, Malang, dalam bebededqm telah berkembangdengan pesat.
Jika di awal tahun 2000 hanya ada beberapa pekajiipik tempe,sekarang jumlah perajin
bertambah berlipat-lipat. Bahkan jumlah produsenpketempe saat ini telah mencapai sekitar
40% dari jumlah penduduk kampung Sanan. Dilihat siar keberhasilan dalam memberdayakan
masyarakat Sanan, khususnya dari penyerapan ket@rgy maka hal ini semakin terwujud
terutama mengatasi angka pengangguran di Malartgagde contoh, menurut data di RW 15
terdapat 184 pembuat tempe dengan melibatkan b@gaekerja, 46 pembuat dan penjual keripik
tempe dengan melibatkan 210 tenaga kerja, dan 4érnpé sapi dengan melibatkan 79
tenagakerja. Sedangkan di RW 16 terdapat 98 pentbogte dengan melibatkan 97 tenagakerja,
11 pembuat dan penjual keripik tempe dengan méhinabl tenaga kerja, dan 17 peternak sapi
dengan melibatkan 29 tenaga kerja (Listra, 2012).

Pada tahun 2013 jumlah pengrajin tempe meningkajatde500, dengan jumlah pengrajin
yang menjadi anggota koperasi Primkopti Bangkit Hdsaebesar 387 sampai tahun 2008 dan
menjadi 386 pada tahun 2013 (Ada yang keluar, katidak aktif sebagai anggota Koperasi). Dari
jumlah itu 16,80% merupakan anggota yang hanyaebakgdalam industri keripik tempe,
sedangkan sisanya sebesar 83,20% bergerak dalasirindmpe, dan sebagian yang menjalankan
industri tempe dan keripik tempe. Serta 1,03% baigelalam industri tahu. Perkembangan
industri tempe dan hasil olahannya selama tahurB-2003 dipengaruhi oleh peningkatan
wisatawan dari luar kota yang berkunjung ke KotauBdan Malang, maupun banyaknya
pendatang dari luar kota dan bahkan luar propiasgymenjalani pendidikan di Kota Malang.
Kondisi ini membuat tempe dan olahannya yang mémampaleh-oleh khas Kota Malang, sering
dijadikan buah tangan.

Ditinjau dari tenaga kerjanya, UMKM pengrajin temgiedaerah Sanan sebagian besar
mengerjakan industri tempe dan pengolahan tempeaeendiri, ataupun menggunakan tenaga
kerja keluarga. Namun beberapa industri juga tet@mggunakan tenaga kerja orang lain. Data
klasifikasi tenaga kerja dari UMKM Tempe Sanan daliithat sebagai berikut.



Tabel 1:Klasifikas Tenaga Kerja UMKM Tempe Sanan Tahun 2013

Tenaga Jumlah
9 Pengrajin %
Kerja
Tempe
0-4 184 47,55
5-19 160 41,34
20-99 34 8,79
>100 9 2,33
387 100

Sumber: Koperasi Primkopti Bangkit hsahasil wawancara

Pengklasifikasikan tenaga kerja didasarkan padsdfikasi yang ditetapkan oleh BPS. Dari
387 pengrajin tempe Sanan, 47,55% menggunakan dekaga 0-4 karyawan. 41,34%
menggunakan tenaga kerja antara 5-19. 8,79% meaggnrienaga kerja antara 20-99 karyawan
dan 2,33% menggunakan tenaga kerja lebih dari &@¢alwvan. Berdasarkan data tersebut dapat
dikatakan bahwa sebagian besar pengrajin tempenShessifat tergolong usaha kecil dan
menengah. Namun keberadaan industri tempe sanampakan salah satu lahan bagi lapangan
kerja di daerah tersebut. Hasil analisis ini jugdulung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan Rahayu (2012) yang menemukan hasil pganekebagai berikut:

Responden dalam penelitian ini adalah para pemngkajipik tempe di Dusun Sanan
sebanyak 30 orang terdiri dari 22 orang laki-ladm @ orang perempuan. Berdasarkan jumlah
tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan rata-raémiliki jumlah tenaga kerja berkisar
antara 1-4 orang. Dari hasil penelitian menunjuk@hnwa perusahaan yang memiliki jumlah
tenaga kerja berkisar antara 1-4 orang sebanyafietissahaan yang digolongkan sebagai
usaha mikro, sedangkan perusahaan yang memilikajutenaga kerja berkisar antara 5-19
orang sebanyak 12 perusahaan yang digolongkanaialssiha kecil (Rahayu, 2012).

Ditinjau dari pelaku usaha berdasarkan gender, rmelbagian besar UMKM tempe Sanan
dilakukan oleh laki-laki dengan persentase sel#5871% dan perempuan sebesar 12,66%. Data
klasifikasi kepemilikan usaha berdasarkan gendpatddilihat berikut ini.

Tabel 2:Klasifikas Kepemilikan Usaha berdasarkan Gender UM KM Tempe Sanan Tahun

2013
Gender
Laki-laki 338 87,34
Perempuan 49 12,66
387 100,00

Sumber: Koperasi Primkopti Bangkit Usaha

Tabel 2 menunjukkan bahwa industri tempe Sanak tidaya dilakukan oleh laki-laki saja,
namun perempuan juga menggeluti usaha tersebuk un@ningkatkan pendapatan keluarga.
Sebagian besar industri tempe sanan merupakan tindasg bersifat turun temurun, dan
didirikan sejak masa kemerdekaan.

Jika dilihat dari skala usaha, maka sentra industripe Sanan sebagian besar tergolong
dalam usaha mikro, yaitu usaha produktif milik araperorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. éfidt Usaha Mikro adalah sebagai berikut
(Undang-Undang No 20 Bab IV 2008).

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan banguna tempat usaha;



b.  memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp800.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Usaha mikro mempunyai peran yang penting dalam peguman ekonomi, karena
intensitas tenaga kerja yang relatif lebih tingghdnvestasi yang lebih kecil, sehingga usaha
mikro lebih fleksibel dalam menghadapi dan beraakiptlengan perubahan pasar. Hal ini
menyebabkan usaha mikro tidak terlalu terpengarlgh dekanan eksternal, karena dapat
mengurangi impor dan memiliki kandungan lokal yainggi. Oleh karena pengembangan usaha
mikro dapat memberikan kontribusi pada diversifikelsonomi dan perubahan struktur sebagai
prakondisi pertumbuhan ekonomi jangka panjang ys&agil dan berkesinambungan. Disamping
itu tingkat penciptaan lapangan kerja lebih tinggda usaha mikro dari pada yang terjadi di
perusahaan besar (Sutrisno dan Lestari, 2006:15).

Seperti halnya kegiatan usaha lainnya, sentra indiempe Sanan dalam menjalankan
kegiatan usahanya juga mengalami permasalahanmDadaelitian ini permasalahan yang dapat
diungkapkan, dari hasil observasi dan wawancarhatlap beberapa pengrajin tempe Sanan
diuraikan sebagai berikut:

1) Permodalan

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 7 respondendipilih secara acak menunjukkan
bahwa seluruh responden menggunakan modal seAdfisan sebagian besar responden atas
penggunaan modal sendiri dikarenakan modal yangtwian masih dirasa cukup untuk
menjalankan kegiatan usaha. Selain itu penggunaatalndari bank menurut responden dirasa
sangat rumit dan berbelit-belit.sedangkan menureteka dengan adanya bantuan dari segi
permodalan akan membantu kegiatan produksi. Hasivamcara ini didukung oleh hasil
penelitian tentang UKM Tempe sanan sebagai berikut.

Mengenai sumber modal yang dimiliki oleh perusahéampe Sanan diketahui bahwa
sebanyak 27 perusahaan atau 90% dari total peassam@nggunakan modal dari kekayaan
pribadi atau modal sendiri, dan sebanyak 3 perasalaau sebesar 10% masih menggunakan
modal yang berasal dari pinjaman. (Rahayu, 2012yd&sarkan uraian tersebut menunjukkan
bahwa walaupun sebagian besar industri menggunak@aal sendiri, namun ada beberapa
industri yang telah menggunakan modal pinjaman.i Bawancara dengan responden, modal
pinjaman yang dimaksud tidak berasal dari pinjarbank, namun berasal dari koperasi yaitu
berupa bahan baku seperti kedelai, ragi, minyakrgprdan lain-lain.

Banyaknya pengrajin tempe yang menggunakan modalirsenenunjukkan bahwa modal
bukanlah suatu permasalahan utama. Hal ini karedasiri tempe tidak membutuhkan modal
yang besar, dan pengembalian modal yang cepah&artiap hari modal yang mereka keluarkan
dapat cepat dikembalikan, sejalan dengan penjutdampe. Hal ini juga dipengaruhi oleh
kenyataan bahwa tempe merupakan salah satu makavenit masyarakat Kota Malang, dan
selalu ada dalam setiap hidangan sehari-hari. &ekibndisi ini bertentangan dengan teori yang
menyatakan bahwa penggunaan modal dari pemilikgiaali menimbulkan keterbatasan modal.
Penggunaan modal dari bank bagi sebagian besargjiartgmpe Sanan dirasa sangat sulit karena
persyaratan yang terlalu berat, urusan adminisyeasy rumit, dan kurangnya informasi mengenai
perkreditan yang ada dan prosedurnya. Hal ini gligakung oleh hasil penelitian Sukesi (2006)
yang meneliti tentang UKM di Kota Malang, sebaggilut.

Dari aspek modal, sebagian besar UKM di Kota Malaladam permasalahan modal
sebenarnya bukan masalah utama bagi pengelola U, mereka sudah tidak terlalu
bergantung pada pemberi modal seperti bank atagrésip karena umumnya modal usaha adalah
dari mereka sendiri. Tetapi walau demikian, secaraum pada hakekatnya mereka juga tidak
menolak tambahan modal terutama apabila ada babft@nan kredit yang bersifat lunak.
Namun kenyataannya, untuk mengharapkan sisa dhritltean finansial sepenuhnya dibiayai
oleh dana perbankan jauh dari realitas. Oleh sé@halidak mengherankan jika hingga saat ini
walaupun begitu banyak skim-skim kredit dari peHzem dan dari bantuan BUMN, namun
pengusaha UKM tidak dapat menikmatinya. Hal ineda&bkan oleh sejumlah alasan, diantaranya
adalah persyaratan yang terlalu berat, urusan astnaisi yang bertele-tele, dan kurangnya
informasi mengenai skim-skim perkreditan yang aaaprosedurnya (Sukesi, 2006).



Namun beberapa responden juga ada yang mengemukasmgnya modal. Permasalah
yang dihadapi dalam menjalankan aktivitas usahapiketempe adalah modal (Cak Mul)
Kurangnya modal juga dikemukakan secara implighdBapak Sanusi Kurangnya modal untuk
memperluas lahan bagi produksi tempe (Bapak sanidsiplah modal yang digunakan untuk
kegiatan operasional dalam industri tempe jugaktittalalu besar, dan dapat dipenuhi oleh
pengrajin tempe di daerah Sanan. Hal ini karengabistama yang dibutuhkan adalah untuk
pembelian kedelai, sedangkan kebutuhan lainnyartsepgi, plastik untuk pembungkusan tidak
habis setiap harinya. Oleh karenanya biaya operalsgalam industri tempe dapat dipenuhi oleh
pengrajin dan bukanlah suatu masalah yang utama.

Pengrajin tempe Sanan lebih menyukai penggunaaralnseddiri dan tidak menggunakan
modal bank karena persyaratan administratif danisekank yang rumit, sebagai syarat yang
harus dipenuhi UMKM. Dengan kondisi tersebut, pajigrmenjadi enggan untuk menggunakan
modal pinjaman dari bank. Dengan hasil yang digdropengrajin sudah dapat mengumpulkan
keuntungannya untuk meningkatkan modalnya dan nmebgegkan usaha lainnya seperti
memproduksi keripik tempe dan buah dengan berlragai

2) Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber Daya Manusia UMKM pada dasarnya terbatas patliarga, sehingga terjadi
keterbatasan kemampuan SDM. Berdasarkan Hasil waasaterhadap 7 responden menunjukkan
bahwa pendidikan responden bervariasi, dengan ®ebagesar SMA. Namun mereka
menganggap bahwa pendidikan tidak menjadi masakdndpengelolaan industri tempe, karena
pengalaman dalam menjalankan kegiatan usaha intersjpe sudah didapat secara turun temurun
dan dilakukan lebih dari belasan tahun. Mereka rmeggap bahwa keterampilan dan pengalaman
yang dimiliki SDM dapat dipelajari dari orang tuamka. Lemahnya sumber daya manusia bagi
industri tempe sanan juga dikemukakan oleh hasileliean Rahayu (2012) berikut ini.
Responden dalam penelitian ini adalah para pemngkejipik tempe di Dusun Sanan sebanyak 30
orang terdiri dari 22 orang laki-laki dan 8 orangrgmpuan. Tingkat pendidikan responden
bervariasi mulai dari tamat SD sebanyak 14 oraMp Sebanyak 11 orang, dan SMA sebanyak 5
orang (Rahayu, 2012).

Adanya keterbatasan dalam SDM, karena sifat UMKWMpe Sanan yang masih bersifat
home industri menjadikan kurang terkoordinirnyatesis organisasi perusahaan, seperti tidak
adanya kejelasan struktur organisasi, yang menkajukugas dan wewenang serta tanggung
jawab dalam melakukan kegiatan usaha. Tidak adgwsmcatatan akuntansi, yang dapat
memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkpgan mengenai segala transaksi yang
terkait dengan kegiatan usaha. Pengrajin juga akengalami kesulitan dalam memahami
perkembangan kegiatan usahanya dari periode kedeerTidak dapat memahami penghasilan dan
laba perusahaan serta biaya operasional dengan didllatnya mereka tidak dapat memahami
apakah kegiatan usahanya telah berjalan secaraneflan efektif. Hasil ini juga didukung oleh
penelitian Sukesi (2006) sebagai berikut.

Dari hasil survey tentang UKM di Kota Malang, mejultkan fenomena dari aspek umum
pada UKM di Kota Malang, terlihat memiliki beberagarakteristik yaitu antara lain bahwa
sebagian besar UKM di Kota Malang mempunyai keleanatalam bidang kelembagaan dimana
umumnya masih bersifahome industriyang tidak jelas struktur organisasinya, pembagian
tugasnya, serta wewenangny&esemrawutan seperti inilah yang kadangkala menjpadigkal
ketidak berhasilan perusahaan kecil (UKM). Dan jika dibiarkan berlarut-larut akan dapat
berakibat lebih parah. UKM, sebaiknya sejak awalatumengenal dan menerapkan prinsip
keorganisasian, karena pada dasarnya, setiap sagabhetapapun kecilnya, termasuk UKM, harus
menjalankan prinsip-prinsip keorganisasian. TidaKprumit, cukup yang sederhana dan luwes
agar mudah dilakukan penyesuaian-penyesuaian déwgalaan yang baru. Yang penting, orang
dalam organisasi harus tahu betul apa tugas, wewethan tanggung jawabnya masing-masing
(Sukesi, 2006).



Uraian tersebut menyatakan bahwa sumber daya naapesisahaan merupakan komponen
yang penting bagi pengembangan kegiatan usaha. éutialya manusia merupakan salah satu
kelemahan yang ditemukan di banyak UMKM, termast&KM tempe sanan. Adanya sumber
daya manusia yang berkualitas akan dapat menirggkgtkngelolaan perusahaan dengan lebih
baik, mulai dari pengorganisasian perusahaan, gkafan informasi akuntansi, peningkatan
inovasi produk. Dalam hal ini pengrajin tempe dn&a kurang memperhatikan faktor sumber
daya manusia sebagai faktor yang dapat meningkaklemiatan usahanya. Mereka hanya
menjalankan kegiatan usaha yang ada dan telahigkaardari orang tua secara turun temurun.
Disisi lain, pemerintah juga belum turun tanganuintnembantu dan membimbing pengusaha
untuk meningkatkan kualitas SDM melalui pelatihaaugun kerjasama dengan universitas. Hal
ini sangat disayangkan, karena prospek industrpéeiian olahannya yang dapat menjadikan
solusi bagi peningkatan kesejahteraan masyarakatpdaerimaan tenaga kerja, namun kurang
mendapat perhatian dari pemerintah untuk dijadikelostri tempe yang modern dan berkualitas.

3) Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi Pasar
a. Jaringan usaha UMKM dari aspek internal

Dari 7 responden yang diamati menunjukkan bahwaansel ini responden
memasarkan produknya, baik tempe maupun keripip¢edan olahan buah lainnya secara
sendiri, ke pasar, membuka toko di sentra Sanartidak ada mitra kerja dari perusahaan
yang lebih besar. Hal ini karena produksi yang sllkan masih relatif kecil, dan hanya
untuk memenuhi kebutuhan pasar masyarakat Kota ngal8ementara untuk produk
olahan tempe dilakukan dengan cara menjual sekelipasar, mendirikan toko di sentra
Sanan ataupun dititipkan pada beberapa toko diseanan, maupun toko-toko lainnya.
Kondisi ini menunjukkan lemahnya jaringan yang dikhioleh pengrajin tempe Sanan,
sehingga kurang mampu dalam melakukan penetrasr,pkarena jumlah produk yang
terbatas. Keadaan ini didukung oleh pernyataan Kieleh (2011) yang menyatakan
bahwa salah satu kelemahan UMKM adalah dalamahialgan usaha.

Produksi tempe dilakukan berdasarkan kebutuharr pelsal (daerah) dan beberapa
berdasarkan pesanan. Hal ini didukung oleh peaeliBukesi sebagai berikut. Volume
produksi UKM di Kota Malang, sebagian besar masilgantung pada pesanan. Tentu saja
hal ini sangat besar pengaruhnya pada kemajuanausabkebut. Suatu usaha yang
berproduksi dengan hanya mengandalkan pesanan, usaka tersebut tidak akan mampu
berkembang dan bersaing dibandingkan dengan uaehe&Skedangkan biaya produksi yang
dibutuhkan dalam suatu produksi tergantung padarbga volume produksi dan besarnya
pun tidak tetap tergantung pada banyak sedikitrgsampan, bila pesanan banyak maka
biaya produksi pun juga akan bertambah (Sukes00

b. Jaringan usaha UMKM dari aspek eksternal

Dalam sentra industri tempe dan olahan tem@mal® hampir seluruh penduduk
menjadikan rumah sebagai toko keripik tempe, ddmags salah satu contoh sentra
UMKM yang sampai sekarang terjaga eksistensinyajuBkyang saling berdekatan dan
bersebelahan, akan tetapi para pedagang di daexahn Stersebut masih bisa mem
pertahankan perkembangan usahanya. Hal ini merkanjuadanya pasar persaingan yang
sempurna. Menurut Sukirno (2002:227) pasar peraaisgmpurna merupakan pasar yang
paling ideal, karena sistem pasar ini adalah sirykhsar yang akan menjamin terwujudnya
kegiatan memproduksi barang atau jasa yang timggingal) efisiensinya. Pasar persaingan
sempurna dapat didefinisikan sebagai struktur patsar industri dimana terdapat banyak
penjual dan pembeli, setiap penjual ataupun pertidak dapat mempengaruhi keadaan di
pasar. Ciri-ciri selengkapnya dari pasar persairsganpurna adalah sebagai berikut:
1) Perusahaan adalah pengambil hapyicé take)
2) Setiap perusahaan mudah keluar atau masuk
3) Menghasilkan barang serupa (homogen)
4) Terdapat banyak perusahaan di pasar
5) Pembeli mempunyai pengetahuan sempurna mengersai pas

Jaringan usaha UMKM tempe di Sanan ditinjau dapekseksternal menunjukkan
bahwa iklim usaha industri tempe yang berkembarsgtpguga meningkatkan persaingan
antar pengrajin tempe dan olahan tempe (keripilpgnBSalah satu bentuk persaingan yang



C.

dirasakan adalah persaingan harga produk antargantgmpe dan keripik tempe. Hal ini
dikemukakan oleh sebagian besar pengrajin tempg giabservasi.

Jenis Usaha

Jenis usaha yang ada di UMKM tempe Sanan adalapetdmaserta olahan tempe
(keripik tempe) dengan berbagai rasa dan keripghtherbagai variasi. Beberapa pengrajin
ada yang menghasilkan produk tahu. Selama ini bbhkn tempe dan tahu berupa kedelai
tidak sulit diperoleh, atau selalu tersedia. Babaku kedelai yang digunakan berasal dari
dalam negeri maupun luar negeri. Namun banyak yaegggunakan bahan baku kedelai
impor, karena lebih murah. Hal ini seperti dikemkd@ sebagai berikut. Bahan baku
kedelai yang digunakan berasal dari impor. Hakarena harga kedelai impor lebih murah
(Bapak Chasmadi). Hal serupa dikemukakan oleh B&dWwan Kedelai yang digunakan
berasal dari luar negeri, karena lebih murah dibveyk@n kedelai lokal (Bapak Ridwan).

Analisis Pendapatan

Ditinjau dari banyaknya kelompok kegiatan usahagyada di sentra tempe sanan,
sebagian besar tergolong usaha mikro (UMI), darhaiseecil (UK). Sehingga dapat
dikatakan bahwa kegiatan usaha ini merupakan legigang bersifat lokal dan telah
dilakukan sebagian masyarakat secara turun temieh karenanya UMKM industri
tempe sentra sanan memiliki peran krusial di daj@nyerapan tenaga kerja. UMKM
sangat padat karya sehingga potensi pertumbuhamkegan kerja sangat besar terutama
bagi masyarakat miskin.

Kegiatan UMKM industri tempe sentra Sanan, mengganabahan baku utama
kedelai, sehingga UMKM ini berbasis pertanian, dapat mendukung pembangunan dan
pertumbukan produksi di sektor pertanian, khususks@elai. Sebagian besar UMKM
belum menggunakan teknologi modern, dan mengargatkaaga manusia. Namun
UMKM industri tempe sentra Sanan mampu bertahaa paaka krisis dan memiliki fungsi
sebagai basis bagi perkembangan usaha yang lesaln, lyang ditunjukkan dengan adanya
pengembangan dan inovasi produk olahan tempe, isenasi pemasaran ke luar negeri
melalui pengalengan tempe (pengalengan dilakukaButdabaya), untuk tujuan ekspor.
Ditinjau dari pasar utama industri tempe sentraaBaadalah penghasil barang-barang
konsumsi dengan harga relative murah dan dikonsaleisisebagian besar masyarakat.

SWOT merupakan singkatan d&trength WeaknessOpprtunity andThreat yaitu suatu

analisis yang digunakan untuk menganalisis lingkumngang mengandung peluang dan ancaman
serta mencari kekuatan ataupun kelemahan yangAaddisis SWOT dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut:

a.

Identifikasi Strength (K ekuatan)

Beberapa kelebihan UMKM tempe Sanan adalah:

1) Tempe memiliki nilai gizi yang tinggi. Hal ini segieyang diungkapkan sebagai
berikut. Bukan hanya lezat, dengan dicampurnya ngptempe yang dicampur
makanan lain, nilai gizi makanan itu akan meninghkatta Putut Irwan Pudjiono,
Kepala Unit Pengelola Teknis Balai PengembangaseBrdan Teknologi Kimia LIPI.
Selain murah, sekerat tempe mengandung kompogisyang komplit: ada protein,
lemak, karbohidrat, serat, abu, kalsium, fosformn deesi dalam kadar relatif tinggi
(Yulia, 2010).

2) Sebagian besar penduduk Sanan bekerja sebaggiafin tempe dan produk olahan
dari tempe (keripik tempe) dan keripik buah (Lis2812).

3) Tempe dan Keripik tempe merupakan makanan Kwata Malang. Keripik buah
memang jajanan khas asal Kota Malang dan Sananpalaan salah satu Icon Kota
Malang. (Kolis, 2012).

4) Banyaknya inovasi produk olahan tempe yang tddpembangkan, seperti bronis
tempe, es cream berbahan dasar tempe, keripik telepgan berbagai rasa (Yulia,
2013).

5) Harga_keripik tempe di wilayah JI. Sanan Maldagih murah bila dibandingkan
dengan harga keripik tempe di lokasi lain di kotaldmg. Harga keripik tempe perkilo



di sanan antara Rp. 23.000 sampai Rp.27.000 ripiahiu kalau di tempat lain bisa
mencapai Rp. 60.000 (Kolis, 2011).

6) Keripik tempe produksi Sanan memiliki kelebiha Tanpa menggunakan bahan
pengawet, (b) Bentuk keripik dibuat tipis sehing¢erasa renyah, (c) tidak
menggunakan minyak goreng curah, (d) tidak mudagike (e) dikemas dengan baik
dan higienis, (e) banyak tersedia berbagai rasgidBto, 2013)

7) Sebagian besar UMKM tempe sanan menggunakan Imsedadiri, sehingga
mengurangi ketergantungan dari pihak lain, dalamjat@nkan kegiatan usahanya.

8) Limbah tempe baik berupa kulit kedelai dan aician kedelai dapat dimanfaatkan
untuk makanan dan minuman ternak (Johny, 2013)

9) Adanya koperasi Primkopti Bangkit Usaha sebagmdah bagi pengrajin tempe dan
olahan tempe di Sanan.

b. Identifikasi Weakness (K elemahan)

Kelemahan UMKM Sanan yang ditemui antara lain ddala

1) Kurangnya pengetahuan SDM terutama dalam hadbpkuan. Kurangnya bahkan
sebagian besar tidak memiliki kemampuan dalam éalbukuan, sehingga pengrajin
tidak bisa menghitung dengan tepat berapa pemasidarpembiayaannya (Malang
Pos, 2012).

2) Hanya sebagian saja dari pengrajin sanan yafah tmenerima pembinaan dari
pemerintah, seperti pembinaan kebersihan dari Regleeninar keripik tempe.

3) Kurangnya jaringan pemasaran, sehingga kurammpu dalam melakukan penetrasi
pasar, karena jumlah produk yang terbatas. Kead@adidukung oleh pernyataan
sebagai berikut.

Usaha kecil yang pada umumnya merupakan unit usalbarga, mempunyai jaringan

usaha yang sangat terbatas dan kemampuan pemetsasiyang rendah, ditambah lagi
produk yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas mi@mpunyai kualitas yang

kurang kompetitif. Berbeda dengan usaha besar tgla mempunyai jaringan yang
sudah solid serta didukung dengan teknologi yamgidaenjangkau internasional dan
promosi yang baik (Khumaelah,2011).

4) Harga kedelai koperasi lebih tinggi dari harfgedelai Toko lain. Hal ini akan
mengurangi kemampuan pengrajin dalam memperolettiegan.

c. ldentifikasi Opprtunity (Peluang)
Peluang usaha UMKM tempe Sanan antara lain adalah:
1) Perkembangan teknologi industri, seperti adangain pengupas kedelai (Kolis, 2013)
akan dapat meningkatkan efisiensi produksi.
2) Meningkatnya wisatawan dari Luar kota ke Kotalduhg atau Batu, karena banyaknya
lokasi wisata di Kota Batu, turut serta meningkath@enjualan keripik tempe dan
UMKM Sanan sebagai sentra oleh-oleh Khas Malang.
3) Iklim usaha berkembang pesat, apalagi setelstagkannya sentra sanan sebagai
salah satu ikon Kota Malang. Hal ini membuka peduaagi berdirinya usaha-usaha
bagi pengrajin tempe, ataupun keripik tempe.

d. ldentifikasi Threat (Ancaman)

1) Sebagian besar menggunakan bahan baku kedelaigpor, karena harganya lebih
murah. Hal ini bisa menjadikan kelangkaan baharupgka terjadi permasalahan
dengan impor kedelai.

2) Harga kedelai lokal lebih tinggi dibandingkaadklai impor.

3) Banyaknya produsen keripik tempe mengakibagieaeaingan harga (Kolis, 2011)

Berdasarkan identifikasi kekuatan, kelemahan, pgudan ancaman tersebut, selanjutnya
disusun Matrik TOWS untuk mencari solusi penyeksaatas hambatan yang dihadapi UMK.
Dalam matrik ini akan dikembangkan empat tipe sgiayaitu:

a. Strategi SO (Kekuatan-Peluang)
Strategi SO atau strategi kekuatan-peluang adatatggunakan kekuatan internal perusahaan
untuk memanfaatkan peluang eksternal.



b.

C.

Strategi WO (Kelemahan-Peluang)

Bertujuan untuk memperbaiki kelemahan dengan meaa#dn peluang eksternal.

Strategi ST (Kekuatan-Ancaman)

Merupakan strategi yang menggunakan kekuatan pwasa untuk menghindari atau
mengurangi dampak ancaman eksternal.

. Strategi WT (Kelemahan-Ancaman)

Merupakan taktik defentif yang diarahkan untuk meaggi kelemahan internal dan
menghindari ancaman lingkungan.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukarmap#ldKM Tempe Sanan di Kota Malang, maka
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Karakteristik UMKM pada sentra industri tempe Saba&ndasarkan UU No. 20 Tahun 2008
mengenai kriteria UMKM sebagian besar tergolonchasaikro (UM) dan usaha kecil (UK).
Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan usahaenipakan kegiatan yang bersifat lokal.
Berdasarkan sektor ekonomi terdapat 322 industnipée 65 industri keripik tempe dan 4
industri tahu.

. Sebaran UMKM pada sentra industri tempe Sananghalimyak terdapat pada wilayah RW 16

dan RW 15. Sebaran UMKM terkonsentrasi pada kagigtembuatan tempe dan keripik
tempe.

. Potensi UMKM pada sentra industri tempe Sanan ddjihtat pada aspek berbagai aspek

usaha, diantaranya:

a. aspek permodalan UMKM sentra industri tempe Saefagian besar berasal dari modal
sendiri dan sebagian besar mengalami peningkatamdaodal, sehingga berpotensi untuk
berkembang dengan menambahkan modal yang berasasutaber lain, seperti kredit
perbankan.

b. aspek tenaga kerja, UMKM sentra industri tempe Sanamiliki peran krusial di dalam
penyerapan tenaga kerja. UMKM sangat padat karyangga potensi pertumbuhan
kesempatan kerja sangat besar terutama bagi mkayanskin.

C. aspek produksi, sebagian besar UMKM menggunakararbdiaku kedelai, sehingga
UMKM ini berbasis pertanian, dan dapat mendukungmngunan dan pertumbukan
produksi di sektor pertanian, khususnya kedelaitaseebagian besar UMKM belum
menggunakan teknologi modern, dan mengandalkagdemanusia.

. Pasar utama industri tempe sentra Sanan adalathgshtparang-barang konsumsi dengan

harga relatif murah dan dikonsumsi oleh sebagizah®asyarakat.

. Kendala yang dihadapi UMKM sentra industri tempa&eauntuk berkembang, diantaranya:

a. Keterbatasan permodalan, karena menggunakan neriitis dan tidak mau menggunakan
modal pinjaman bank karena sulitnya syarat birokdas administratif. Sebagian besar
UMKM merasa bahwa modal yang dibutuhkan cepat kdipdelam hitungan hari, sehingg
mereka merasa cukup untuk memenuhi kebutuhannymuialengan kondisi tersebut
mereka tidak dapat mengembangkan kegiatan usahlmapgdi lebih besar lagi, karena
keterbatasan modal yang dimilikinya.

b. Keterbatasan SDM, karena menggunakan SDM dari igdu&eterbatasan SDM terutama
dalam hal kemampuan SDM dalam pengelolaan orgardsas pembukuan.Keterbatasan
SDM berpengaruh dalam sistem manajemen perusalaag, menjadi lemah, terutama
dalam hal akuntansi dan pemasaran produk.

c. Dari aspek eksternal, kelemahan jaringan usahapdasetrasi pasar ditunjukkan dengan
harga kedelai koperasi yang tinggi dibandingkanotd&in. Hal ini menjadikan biaya
produksi lebih mahal dan mengurangi kemampuan pbhas dalam menghasilkan
keuntungan.

d. Tidak adanya mitra usaha yang dapat membantu da¢amasaran produk ke luar kota atau
luar negeri. Mitra usaha dapat membantu UMKM unmnémperluas pangsa pasar, karena
jaringan yang lebih luas, sehingga kegiatan usapatderkembang.



e. Sarana dan prasarana yang digunakan masih sedem@makurangnya sosialisasi dan
penyuluhan pemerintah terkait dengan kemajuan tegnke semua pengrajin. Kondisi ini
dapat menghalangi produktivitas industri tempe @lahannya.

f. Kurangnya pembinaan dari instansi terkait secar&ate ke semua pengrajin tempe di
Sanan terkait dengan kualitas produk, dan pengegalra8DM untuk dapat meningkatkan
inovasi produk. Sehingga UMKM kurang inovatif dalamengembangkan pengelolaan
tempe.

Saran

Mengingat UMKM tempe Sanan merupakan salah satin ikmta Malang, yang dapat

meningkatkan pendapatan daerah, maka diharapkareriptalm dapat melakukan perbinaan-

pembinaan terkait dengan permasalahan yang dihaddikM tempe Sanan sebagai berikut.

1. Untuk meningkatkan permodalan pengrajin tempe, nrakka pemberian modal kredit dari
pemerintah diharapkan tidak memberatkan bagi peigu®JMKM dan tidak memberikan
syarat-syarat yang rumit. Jika syarat kredit yaiigerikan memberatkan UMKM, maka
pengusaha UMKM tidak akan mau menggunakan bantwataintersebut.

2. Pemerintah hendaknya melakukan pembinaan kepadaasé&ilKM tempe Sanan secara
bertahap dan bergantian, terutama dalam bidang SEvhbinaan SDM diprioritaskan untuk
pelatihan dalam hal pembukuan dan organisasi. alintuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kegiatan UMKM tempe Sanan. Pembinaaratdagakukan dengan bekerjasama
dengan koperasi Primkopti Bangkit Usaha, yang nekap wadah wadah bagi para pengrajin,
baik pengrajin tempe maupun pengrajin keripik tei8paan.

3. Pemerintah harus berperan aktif dalam dalam mekdrerinformasi yang terkait dengan
perkembangan teknologi, akses teknologi dan pakgada pengrajin tempe Sanan, agar
pengrajin dapat mengadopsi perkembangan teknofdgkumeningkatkan produktivitas kerja.

4. Perlunya dibentuk mitra usaha untuk meningkatkaingan pemasaran dan distribusi produk
dari UMKM tempe sanan untuk meningkatkan dan mehapsmpemasaran.

5. Pemerintah dan dinas terkait perlu menyediakankaaskedelai yang cukup terutama kedelai
dari lokal untuk menjaga pemenuhan bahan baku ldkal dan menjaga kestabilan harga
bahan baku.

6. Berdasarkan analisis SWOT, maka strategi yang damainakan untuk meningkatkan
pendapatan UMKM industri tempe setra Sanan adalah:

a) Perlunya pembinaan pemerintah dan instansi tetk#itk mengenalkan teknologi bagi
pengembangan dan peningkatan produktivitas sergditds UMKM tempe Sanan, dan
meningkatkan inovasi produk olahan tempe, selaipiktempe, seperti roti berbahan
tempe.

b) Perlunya memaksimalkan fungsi koperasi untuk metign jaringan usaha tempe dan
produk olahan tempe Sanan.

¢) Pemanfaatan limbah untuk meningatkan nilai tamlzai jbengrajin tempe.

d) Perlunya pemerintah melakukan pelatihan bagi SDMK¥MSanan secara rutin dan
merata secara bergantian, terutama dalam hal perabulan pemasaran.

e) Perlunya dibentuk mitra usaha untuk meningkatkengan pemasaran.

f) Pemerintah melalui Dinas Pertanian perlu meningiativalitas dan produktivitas kedelai
lokal, untuk mencukupi kebutuhan kedelai bagi pajgrtempe, serta menjaga harga
kedelai lokal agar bersaing dengan harga kedefadim

g) Pemerintah harus mampu menjamin ketersediaan bbbhin kedelai agar kegiatan
produksi tempe dapat terus berjalan.
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